
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Deskripsi Teori 

 

 

1. Tinjauan Tentang Pentingnya Pendidikan 

 

1.1 Pengertian Pendidikan 

 

 

Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani  

“paedagogike”. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata “pais” 

yang  berarti “anak” dan kata “ago” yang berarti “aku membimbing”. 

Jadi paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang yang 

pekerjaan membimbing anak dengan maksud membawanya ke tempat 

belajar, dalam bahasa Yunani disebut ”paedagogos” (Soedomo A. 

Hadi, 2008: 17).  

 

Jadi, pendidikan adalah usaha untuk membimbing anak. Pendidikan 

seperti yang diungkapkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan.  

 

Tilaar (2002: 435) menyatakan bahwa “hakikat pendidikan adalah 

memanusiakan manusia, yaitu suatu proses yang melihat manusia 
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sebagai suatu keseluruhan di dalam eksistensinya”. Mencermati 

pernyataan dari Tilaar tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa 

dalam proses pendidikan, ada proses belajar dan pembelajaran, 

sehingga dalam pendidikan jelas terjadi proses pembentukan manusia 

yang lebih manusia. Proses mendidik dan dididik merupakan 

perbuatan yang bersifat mendasar (fundamental), karena di dalamnya 

terjadi proses dan perbuatan yang mengubah serta menentukan jalan 

hidup manusia.  

 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 

1 menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

 

Pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang 

Sisdiknas tersebut menjelaskan bahwa pendidikan sebagai proses yang 

di dalamnya seseorang belajar untuk mengetahui, mengembangkan 

kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya untuk 

menyesuaikan dengan lingkungan di mana dia hidup. Hal ini juga 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Muhammad Saroni (2011: 10) 

bahwa, “pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung dalam 

kehidupan sebagai upaya untuk menyeimbangkan kondisi dalam diri 



 

 

10 

dengan kondisi luar diri. Proses penyeimbangan ini merupakan bentuk 

survive yang dilakukan agar diri dapat mengikuti setiap kegiatan yang 

berlangsung dalam kehidupan.”  

 

Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk  

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

potensi spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Achmad Munib, 2004: 142). 

 

Di Indonesia dikenal istilah Pendidikan Nasional, adapun yang 

dimaksud dengan pendidikan nasional adalah pendidikan yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 

kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman. Sedangkan tujuan dari pendidikan nasional 

sebagaimana yang tercantum di dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  
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Pendidikan sangat berguna dalam kehidupan manusia. Menurut Agus 

Taufiq, dkk (2011: 1.3) pendidikan setidak-tidaknya memiliki ciri 

sebagai berikut: (1) Pendidikan merupakan proses mengembangkan 

kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam 

masyarakat, dimana dia hidup, (2) Pendidikan merupakan proses 

sosial, dimana seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang 

terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah) untuk 

mencapai kompetensi sosial dan pertumbuhan individual secara 

optimum, (3) Pendidikan merupakan proses pengembangan pribadi 

atau watak manusia.  

 

Beberapa konsep pendididkan yang telah dipaparkan tersebut 

meskipun terlihat berbeda, namun sebenarnya memiliki kesamaan 

dimana di dalamnya terdapat kesatuan unsur-unsur yang yaitu: 

pendididkan merupakan suatu proses, ada hubungan pendidik dan 

peserta didik, serta memiliki tujuan. Berdasarkan pendapat di atas,  

dapat ditegaskan bahwa pendidik merupakan suatu proses reorganisasi 

dan rekonstruksi (penyusunan kembali) pengalaman yang bertujuan 

menambah efisiensi individu dalam interaksinya dengan 

lingkungannya.  

 

 

1.2 Tujuan Pendidikan 

 

 

Dalam tujuan pembangunan, pendidikan merupakan sesuatu yang 

mendasar terutama pada pembentukan kualitas sumber daya manusia. 



 

 

12 

Menurut Herbison dan Myers (Panpan Achmad Fadjri, 2000: 36) 

“pembangunan sumber daya manusia berarti perlunya peningkatan 

pengetahuan, keterampilan dari kemampuan semua orang dalam suatu 

masyarakat”.  

  

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, 

luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Melalui pendidikan 

selain dapat diberikan bekal berbagai pengetahuan, kemampuan dan 

sikap juga dapat dikembangkan berbagai kemampuan yang 

dibutuhkan oleh setiap anggota masyarakat sehingga dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan. Tujuan pokok pendidikan adalah 

membentuk anggota masyarakat menjadi orang-orang yang 

berpribadi, berperikemanusiaan maupun menjadi anggota masyarakat 

yang dapat mendidik dirinya sesuai dengan watak masyarakat itu 

sendiri, mengurangi beberapa kesulitan atau hambatan perkembangan 

hidupnya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun 

mengatasi problematikanya (Nazili Shaleh Ahmad, 2011: 3).  

 

Pentingnya pendidikan tercermin dalam UUD 1945, yang 

mengamanatkan bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga 

negara yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini 

kemudian dirumuskan dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang menyebutkan 

bahwa:  Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.Mencermati tujuan 

pendidikan yang disebutkan dalam Undang Undang Sisdiknas tersebut 

dapat dikemukakan bahwa pendidikan merupakan wahana 

terbentuknya masyarakat madani yang dapat membangun dan 

meningkatkan martabat bangsa. Pendidikan juga merupakan salah satu 

bentuk investasi manusia yang dapat meningkatkan derajat 

kesejahteraan masyarakat.  

 

Menurut Herera (Muhadjir Darwin, 2010: 271) menyatakan bahwa 

“melalui pendidikan, transformasi kehidupan sosial dan ekonomi akan 

membaik, dengan asumsi bahwa melalui pendidikan, maka pekerjaan 

yang layak lebih mudah didapatkan”. Berdasarkan apa yang 

dikemukaka oleh Kyridis dkk dan Herera tersebut dapat memberi 

gambaran bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

yang sangat penting dalam mencapai kesejahteraan hidup.  

  

 

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Barbara dkk tersebut tampak 

bahwa, pendidikan merupakan dasar bagi pembangunan ekonomi dan 

masyarakat. Pendidikan merupakan kunci untuk menciptakan ide-ide 

baru dan teknologi yang sangat penting dalam keberlanjutan 

pembangunan, bahkan dengan pendidikan pula akan meningkatkan 
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produktivitas tenaga kerja. Dari berbagai tujuan pendidikan yang telah 

dikemukakan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, tujuan 

pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia yang handal dan 

memiliki kemampuan mengembangkan diri untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik. Hal ini berarti, dengan pendidikan anak 

akan memiliki bekal kemampuan dasar untuk mengembangkan 

kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara ataupun 

sebagai bagian dari anggota masyarakat dunia. Dengan pendidikan 

pula, memungkinkan sesorang memiliki kesempatan untuk dapat 

meningkatkan taraf hidupannya menjadi lebih baik dan sejahtera.  

 

 

1.3 Faktor-faktor yang Berpengaruh Pada Proses Pendidikan 

 

 

Menurut Suryosubroto, (2004: 155) “Lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah adalah suatu sub sistem dari sistem sosial. Jika terjadi 

perubahan dalam sistem sosial, maka lembaga pendidikan formal 

tersebut juga akan mengalami perubahan maka hasilnya akan 

berpengaruh terhadap sistem sosial”. Oleh karena itu suatu 

lembaga pendidikan mempunyai beban yang ganda yaitu melestarikan 

nilai-nilai budaya tradisional dan juga mempersiapkan generasi muda 

agar dapat menyiapkan diri menghadapi tantangan kemajuan zaman. 

 

Motivasi yang mendorong perlunya diadakan inovasi pendidikan 

jika dilacak biasanya bersumber pada dua hal yaitu: (a) kemauan 

sekolah (lembaga pendidikan) untuk mengadakan respon terhadap 
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tantangan kebutuhan masyarakat, dan (b) adanya usaha untuk 

menggunakan sekolah (lembaga pendidikan) untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi masyarakat. Antara lembaga pendidikan dan 

sistem sosial terjadi hubungan yang erat dan saling mempengaruhi. 

Misalnya suatu sekolah telah dapat sukses menyiapkan tenaga yang 

terdidik sesuai denagn kebutuhan masyarakat, maka dengan 

tenaga terdidik berarti tingkat kehidupannya meningkat, dan cara 

bekerjanya juga lebih baik. Tenaga terdidik akan merasa tidak puas 

jika bekerja yang tidak menggunakan kemampuan inteleknya, 

sehingga perlu adanya penyesuaian denagn lapangan pekerjaan. 

Dengan demikian akan selalu terjadi perubahan yang bersifat dinamis, 

yang disebabkan adanya hubungan interaktif antara lembaga 

pendidikan dan masyarakat. 

 

Nazili Shaleh Ahmad (2011: 3) Agar dapat lebih memahami tentang 

perlunya perubahan pendidikan atau kebutuhan adanya inovasi 

pendidikan dapat kita gali dari tiga hal yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap kegiatan di sekolah, yaitu: (a) kegiatan belajar mengajar, (b) 

faktor internal dan eksternal, dan (c) sistem pendidikan (pengelolaan 

dan pengawasan). 

 

a. Faktor Kegiatan Belajar Mengajar 
 
 

Yang menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan kegiatan 

belajar mengajar ialah kemampuan guru sebagai tenaga 

profesional. Guru sebagai tenaga yang telah dipandang memiliki 
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keahlian tertentu dalam bidang pendidikan, diserahi tugas dan 

wewenang untuk mengelola kegiatan belajar mengajar agar dapat 

mencapai tujuan tertentu, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 

siswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan 

tujuan institusional yang telah dirumuskan. Tetapi dalam 

pelaksanaan tugas pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdapat 

berbagai faktor yang menyebabkan orang memandang bahwa 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang kurang 

profesional, kurang efektif, dan kurang perhatian. 

 

Sebagai alasan mengapa orang memandang tugas guru dalam 

mengajar mengandung banyak kelemahan tersebut, antara lain 

dikemukakan bahwa:  

1) Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatan belajar 

mengajar sangat ditentukan oleh hubungan interpersonal antara 

guru dengan siswa. Dengan demikian maka keberhasilan 

pelaksanaan tugas tersebut, juga sangat ditentukan oleh pribadi 

guru dan siswa. Dengan kemampuan guru yang sama belum 

tentu menghasilkan prestasi belajar yang sama jika menghadapi 

kelas yang berbeda, demikian pula sebaliknya dengan 

kondisi kelas yang sama diajar oleh guru yang berbeda belum 

tentu dapat menghasilkan prestasi belajar yang sama, meskipun 

para guru tersebut semuanya telah memenuhi persyaratan 

sebagai guru yang profesional. 
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2) Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan yang 

terisolasi. Pada waktu guru mengajar dia tidak mendapatkan 

balikan dari teman sejawatnya. Kegiatan guru di kelas 

merupakan kegiatan yang terisolasi dari kegiatan kelompok. 

Apa yang dilakukan guru di kelas tanpa diketahui oleh guru 

yang lain. Dengan demikian maka sukar untuk 

mendapatkan kritik untuk pengembangan profesinya. Ia 

menganggap bahwa yang dilakukan sudah merupakan cara yang 

terbaik. 

3) Berkaitan dengan kenyataan di atas tersebut, maka sanagat 

minimal bantuan teman sejawat untuk memeberikan bantuan 

saran atau kritik guna peningkatan kemampuan profesionalnya. 

Apa yang dilakukan guru di kelas seolah-olah sudah merupakan 

hak mutlak tanggungjawabnya, orang lain tidak boleh ikut 

campur tangan. Padahal apa yang dilakukan mungkin masih 

banyak kekurangannya. 

4) Belum ada kriteria yang baku tentang bagaimana pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar yang efektif. Dan memang untuk 

membuat kriteria keefektifan proses belajar mengajar sukar 

ditentukan karena sangat banyak variabel yang ikut menentukan 

keberhasilan kegiatan belajar siswa. Usaha untuk membuat 

kriteria tersebut sudah dilakukan misalnya dengan digunakannya 

APKG (Alat Penilai Komptensi Guru). 
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5) Dalam melaksanakan tugas mengelola kegiatan belajar 

mengajar, guru menghadapi sejumlah siswa yang berbeda satu 

dengan yang lain baik mengenai kondisi fisik, mental 

intelektual, sifat, minat, dan latar belakang sosial ekonominya. 

Guru tidak mungkin dapat melayani siswa 

dengan memperhatikan perbedaan individual satu dengan yang 

lain, dalam jamjam pelajaran yang sudah diatur dengan jadual 

dan dalam waktu yang sangat terbatas.  

6) Berdasarkan data adanya perbedaan individual siswa, tentunya 

lebih tepat jika pengelolaan kegiatan belajar mengajar dilakukan 

dengan cara yang sangat fleksibel, tetapi kenyataannya justru 

guru dituntut untuk mencapai perubahan tingkah laku yang sama 

sesuai dengan ketentuan yang telah dirumuskan. Jadi anak yang 

berbeda harus diarahkan menjadi sama. Jika guru tidak dapat 

mengatasi masalah ini dapat menimbulkan anggapan diragukan 

kualitas profesionalnya. 

7) Guru juga menghadapi tantangan dalam uasaha untuk 

meningkatkan kemampuan profesionalnya, yaitu tanpa adanya 

keseimbangan antara kemampuan dan wewenangnya mengatur 

beban tugas yang harus dilakukan, serta tanpa bantuan dari 

lembaga dan tanpa adanya insentif yang menunjang 

kegiatannya. Ada kemauan guru untuk 

meningkatkan kemampuan profesionalnya, mungkin dengan 

cara belajar sendiri atau mengikuti kuliah di perguruan tinggi, 
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tetapi tugas yang harus dilakukan masih terasa berat, jumlah 

muridnya dalam satu kelas 50 orang, masih ditambah tugas 

administratif, ditambah lagi harus melakukan kegiatan untuk 

menambah penghasilan karena gaji pas-pasan, dan masih 

banyak lagi faktor yang lain. Jadi program pertumbuhan jabatan 

atau peningkatan profesi guru mengalami hambatan. 

8) Guru dalam melaksanakan tugas mengelola kegiatan belajar 

mengajar mengalami kesulitab untuk menentukan pilihan mana 

yang diutamakan karena adanya berbagai macam tuntutan. Dari 

satu segi meminta agar guru mengutamakan keterampilan proses 

belajar, tetapi dari sudut lain dia dituntut harus menyelesaikan 

sajian materi kurikulum yang harus diselesaikan sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan, karena menjadi bahan ujian 

negara/nasional.  

 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bagaimana uniknya 

kegiatan belajar mengajar, yang memungkinkan timbulnya peluang 

untuk munculnya pendapat bahwa profesional guru diragukan 

bahkan ada yang mengatakan bahwa jabatan guru itu ”semi 

profesional” , karena jika profesional yang penuh tentu akan 

memberi peluang pada anggotanya untuk: (a) menguasai 

kemampuan profesional yang ditunjukkan dalam penampilan, (b) 

memasuki anggota profesi dan penilaian terhadap penampilan 

profesinya, diawasi oleh kelompok profesi, (c) ketentuan untuk 

berbuat profesional, ditentukan bersama antar sesama anggota 
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profesi. Berdasarkan adanya kelemahan-kelemahan dalam 

pelaksanaan pengelolaan kegiatan belajar mengajar tersebut maka 

dapat merupakan sumber motivasi perlunya ada inovasi pendidikan 

untuk mengatasi kelemahan tersebut, atau bahkan dari sudut 

pandang yang lain dapat juga dikatakan bahwa dengan adanya 

kelemahan-kelemahan itu maka sukar penerapan inovai pendidikan 

secara efektif. 

 

b. Faktor Internal dan Eksternal 

 

Satu keunikan dari sistem pendidikan ialah baik pelaksana 

maupun klien (yang dilayani) adalah kelompok manusia. Perencana 

inovasi pendidikan harus memperhatikan mana kelompok yang 

mempengaruhi dan kelompok yang dipengaruhi oleh sekolah 

(sistem pendidikan). 

1) Faktor internal yang mempengaruhi pelaksanaan sistem 

pendidikan dan dengan sendirinya juga inovasi pendidikan ialah 

siswa. Siswa sangat besar pengaruhnya terhadap proses inovasi 

karena tujuan pendidikan untuk mencapai perubahan tingkah 

laku siswa. Jadi siswa sebagai pusat perhatian dan bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan berbagai macam 

kebijakan pendidikan. 

2) Faktor eksternal yang mempunyai pengaruh dalam proses 

inovasi pendidikan ialah orang tua. Orang tua murid ikut 

mempunyai peranan dalam menunjang kelancaran proses 
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inovasi pendidikan, baik ia sebagai penunjang secara moral 

membantu dan mendorong kegiatan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan yang diharapkan 

sekolah, maupun sebagai penunjang pengadaan dana. 

 

Para ahli pendidik (profesi pendidikan) merupakan faktor internal 

dan juga faktor eksternal, seperti: guru, administrator pendidikan, 

konselor, terlibat secara langsung dalam proses pendidikan di 

sekolah. Ada juga para ahli yang di luar organisasi sekolah tetapi 

ikut terlibat dalam kegiatan sekolah seperti: para pengawas, 

inspektur, penilik sekolah, konsultan, dan mungkin juga pengusaha 

yang membantu pengadaan fasilitas sekolah. Demikian pula 

para panatar guru, staf pengembangan dan penelitian pendidikan, 

para guru besar, dsoen, dan organisasi persatuan guru, juga 

merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

pelaksanaan sistem pendidikan atau inovasi pendidikan. Namun 

apakah mereka termasuk faktor internal atau eksternal agak sukar 

dibedakan, karena guru sebagai faktor internal tetapi juga 

menjadi anggota organisasi persatuan guru, yang dapat dipandang 

sebagai faktor eksternal, yang penting untuk diketahui bahwa 

seorang yang akan merencanakan inovasi pendidikan, ahrus 

memperhatikan berbagai faktor tersebut, apakah itu internal atau 

eksternal.  
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c. Sistem Pendidikan (Pengelolaan dan Pengawasan) 

 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah diatur dengan 

aturan yang dibuat oleh pemerintah. Penanggung jawab sistem 

pendidikan di Indonesia adalah Departemen Pendidikan Nasional 

yang mengatur seluruh sistem berdasarkan ketentuan-ketentuan 

yang diberlakukan.  

 

Dalam kaitan dengan adanya berbagai macam aturan dari 

pemerintah tersebut maka timbul permasalahan sejauh mana batas 

kewenangan guru untuk mengambil kebijakan dalam melakukan 

tugasnya dalam rangka menyesuaikan dengan kondisi dan situasi 

setempat. Demikian pula sejauh mana kesempatan yang diberikan 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya guna 

menghadpi tantangan kemajuan jaman. Dampak dari keterbatasan 

kesempatan meningkatkan kemampuan profesional serta 

keterbatasan kewenangan mengambil kebijakan dalam 

melaksanakan tugas bagi guru, dapat menyebabkan timbulnya 

siklus otoritas yang negatif.  Selain itu, rasa ketidakmampuan 

menimbulkan frustasi dan bersikap apatis terhadap tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya. Sikap apatis dan rasa frustasi 

mengurangi rasa tanggung jawab dan rasa ikut terlibat (komitmen) 

dalam pelaksanaan tugas.  

 

Dampak dari sikap apatis, kurang semangat berpartisaipsi dan 

kurang rasa tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, 
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menyebabkan tmapak dari luar sebagai guru yang kurang mampu 

atau tidak profesional. Dengan adanya tanda-tanda bahwa guru 

kurang mampu melaksanakan tugas maka mengurangi keprcayaan 

atasan terhadap guru. Dengan adanya ras kurang percaya 

menyebabkan timbulnya kecurigaan atau tidak jelasan kewenangan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh guru.  

 

1.4 Pentingnya Pendidikan Bagi Masyarakat 

 

Istilah hubungan sekolah dengan masyarakat, menurut Oemi 

Abdurrachman (Suryosubroto, 2004: 155) ialah kegiatan untuk 

menanamkan dan memperoleh pengertian, good will, kepercayaan, 

penghargaan dari publik sesuatu badan khususnya dan masyarakat 

pada umumnya.  

 

Menurut Ibnoe Syamsi (Suryosubroto, 2004: 155) hubungan dengan 

masyarakat adalah untuk mengembangkan opini publik yang positif 

terhadap suatu badan, publik harus diberi penerangan-penerangan 

yang lengkap dan obyektif mengenai kegiatan-kegiatan yang 

menyangkut kepentingan mereka, sehingga dengan demikian akan 

timbul pengertian darinya. Selain itu pendapat-pendapat dan saran–

saran dari publik mengenai kebijaksanaan badan itu harus 

diperhatikan dan dihargai.  

 

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan interaksi 

yang diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima di tengah-tengah 
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masyarakat untuk mendapatkan aspirasi, simpati dari masyarakat. Dan 

mengupayakan terjadinya kerjasama yang baik antar sekolah dengan 

masyarakat untuk kebaikan bersama, atau secara khusus bagi sekolah 

penjalinan hubungan tersebut adalah untuk mensuksekan program-

program sekolah yang bersangkutan sehingga sekolah tersebut bisa 

tetap eksis.  

 

Enco Mulyasa (2006: 50) menyatakan hubungan sekolah dengan 

masyarakat pada hakekatnya merupakan suatu sarana yang sangat 

berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan pribadi 

peserta didik di sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat 

bertujuan antara lain untuk memajukan kualitas pembelajaran dan 

pertumbuhan anak, memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas 

hidup dan penghidupan masyarakat, mengarahkan masyarakat untuk 

menjalin hubungan dengan sekolah. Paradigma lama, hubungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat dipandang sebagai institusi yang 

terpisah–pisah. Pihak keluarga dan masyarakat dipandang tabu untuk 

ikut campur tangan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, 

apalagi sampai masuk ke wilayah kewenangan profesional para guru. 

Dewasa ini, paradigma lama ini dalam batas-batas tertentu telah 

ditinggalkan, keluarga memiliki hak untuk mengetahui tentang apa 

saja yang diajarkan oleh guru di sekolah. Orang tua siswa memiliki 

hak untuk mengetahui dengan metode apa anak-anaknya diajar oleh 

para guru. Dalam paradigma tradisional, hubungan keluarga dan 

sekolah sudah mulai terjalin, tetapi masyarakat belum melakukan 
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kontak dengan sekolah. Sedangkan dalam paradigma baru hubungan 

keluarga, masyarakat dan sekolah harus terjalin secara sinergis untuk 

meningkatkan mutu layanan pendidikan, termasuk untuk 

meningkatkan mutu hasil belajar siswa di sekolah. Sekolah harus 

membina hubungan dengan masyarakat, dimana dalam pembinaan 

pendidikan terdapat tiga macam tanggung jawab yang dilakukan oleh 

orang tua, sekolah dan masyarakat. Ketiga komponen ini secara tidak 

langgsung telah melaksanakan kerjasama yang erat dalam pelaksanaan 

pendidikan.  

  

Menurut Fuad Ihsan (2003: 90) menyatakan ”bahwa orang tua anak 

meletakkan dasar-dasar pendidikan di dalam rumah tangga terutama 

dalam segi pembentukan kepribadian, nilai-nilai luhur moral dan 

agama sejak kelahirannya”. Kemudian dilanjutkan dan dikembangkan 

dengan berbagai materi pendidikan berupa ilmu dan ketrampilan yang 

dilakukan oleh sekolah. Orang tua siswa menilai dan mengawasi hasil 

didikan sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pendidikan di 

lingkungan masyarakat ikut pula berperan serta mengontrol, 

menyalurkan dan membina serta meningkatkannya, karena 

masyarakat adalah lingkungan pemakai atau the user dari produk 

pendidikan yang diberikan oleh rumah tangga dan sekolah.  

 

Proses pendidikan yang dilakukan oleh ketiga lingkungan ini dapat 

dikatakan bahwa secara mental dan spiritual dasar-dasar 

pendidikandiletakkan oleh rumah tangga dan secara akademik 
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konseptual dikembangkan oleh sekolah sehingga perkembangan diri 

anak mulai terarah. Kemudian perlunya hubungan yang harmonis 

antara sekolah dengan masyarakat yang diwadahi dalam organisasi 

komite sekolah, sangat diharapkan mampu mengoptimalkan peran 

serta orang tua dan masyarakat dalam memajukan program pendidikan 

dalam bentuk seperti: orang tua dan masyarakat membantu 

menyediakan fasilitas pendidikan, memberikan bantuan dana serta 

pemikiran atau sumbang saran yang diperlukan untuk kemajuan 

sekolah.  

 

Kemudian orang tua memberikan informasi kepada sekolah tentang 

potensi yang dimiliki anaknya serta memupuk pengertian orang tua 

dan masyarakat tentang program pendidikan yang sedang diperlukan 

oleh masyarakat. Masyarakat berkewajiban untuk memberikan 

dukungan terhadap tujuan, program, kebutuhan sekolah atau 

pendidikan. Sebaliknya, sekolah harus mengetahui dengan jelas apa 

kebutuhan, harapan dan tuntutan masyarakat terhadap sekolah. 

Dengan perkataan lain, antara sekolah dan masyarakat harus dibina 

suatu hubungan yang harmonis, dengan hubungan yang harmonis ini 

diharapkan akan dapat saling pengertian antara sekolah, orang tua, 

masyarakat dan lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, 

termasuk dunia kerja. Saling membantu antara sekolah dan 

masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan 

masing-masing. Terbinanya kerjasama yang erat antarasekolah dengan 
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berbagai pihak masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung 

jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah.  

 

Masyarakat harus diberikan kesempatan untuk ikut berperan serta 

memajukan sekolah serta mengikutkan orang tua dan tokoh 

masyarakat dalam merencanakan dan mengawasi program sekolah. 

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalan dengan baik, rasa 

tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan sekolah 

akan semakin tinggi dan semakin membaik.  

 

Pengertian hubungan masyarakat di atas, sedikitnya ada dua 

kepentingan dalam manajemen pendidikan. Pertama, kepentingan 

sekolah, yang dapat dilihat dari pemberian informasi dari pihak 

sekolah kepada masyarakat, sehingga masyarakat membentuk opini 

tersendiri terhadap sekolah. Kepentingan lain agar sekolah dapat 

mengerti berbagai sumber yang ada dalam masyarakat yang dapat 

didayagunakan untuk kepentingan belajar mengajar dan usaha 

pendidikan pada umumnya. Kedua, dilihat dari segi kepentingan 

masyarakat, maka masyarakat dapat mengambil manfaat dan 

menyerap hasil-hasil pemikiran dan perkembangan pengetahuan dan 

teknologi yang berguna bagi masyarakat itu sendiri. Pengertian, 

penerimaan dan pemahaman masyarakat akan membentuk persepsi 

masyarakat terhadap sekolah. 
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2. Tinjauan Tentang Pola Pikir 

 

2.1 Pengertian Pola Pikir 

 

Pola Pikir atau mindset adalah sekumpulan kepercayaan (belief) atau cara 

berpikir yang mempengaruhi perilaku dan sikap seseorang, yang akhirnya 

akan enentukan level keberhasilan hidupnya. Belief menentukan cara 

berpikir, berkomunikasi dan bertindak seseorang.  Dengan demikian jika 

ingin mengubah pola pikir, yang harus diubah adalah belief atau 

kumpulan belief.   Berikut ini adalah ciri-ciri dari jenis pola pikir tersebut 

diantaranya sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini. (Adi W. 

Gunawan dalam Yoga, 2008).  

 

 Dweck (2008), mengatakan  bahwa “Pandangan yang orang adopsi untuk 

dirinya sangat mempengaruhi cara orang tersebut mengarahkan 

kehidupan”.  Artinya kepercayaan atau keyakinan seseorang memiliki 

kekuatan yang dapat mengubah pikiran, kesadaran, perasaan, sikap, dan 

lain-lain, yang pada akhirnya membentuk kehidupannya saat ini. 

  

Carol S. Dweck (2008) dalam bukunya Change Your Mindset – Change 

Your Life, mengatakan bahwa pada dasarnya ada dua jenis pola pikir 

manusia, yaitu pola pikir tetap dan pola pikir berkembang.  Ciri-ciri dari 

kedua jenis pola pikir tersebut diantaranya sebagaimana tertera pada tabel 

di bawah ini. 
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Tabel 2.1 Perbedaan Orang yang Berpola Pikir Tetap dan Pola Pikir 

              Berkembang 

 

NO POLA PIKIR TETAP POLA PIKIR BERKEMBANG 

1 Sibuk membuktikan 

kehebatan dirinya. 

Tidak punya kepentingan untuk 

membuktikan diri mereka.  Mereka 

hanya melakukan apa yang mereka 

cintai. 

2 Menggunakan segala cara 

untuk mencapai sukses. 

Meyakini bahwa mengelak, curang, 

dan menyalahkan orang lain bukanlah 

resep untuk sukses. 

3 Defensif bila orang lain 

menunjukkan 

kesalahannya. 

Berani mengakui kesalahan, dan 

mengambil lebih banyak manfaat dari 

umpan balik yang ia dapatkan. 

4 Ingin menjadi satu-satunya 

ikan besar. 

Tidak akan menegaskan statusnya 

dengan merendahkan orang lain.  Ia 

tidak akan menghalangi karyawan 

yang berkinerja tinggi, dan tidak 

menganggap karyawan tersebut adalah 

ancaman baginya. 

5 Lebih fokus pada 

kekuasaannya ketimbang 

kesejahteraan 

karyawannya.  

Peduli terhadap pengembangan 

personil. Bertanggungjawab atas 

proses-proses yang membawa 

kesuksesan, dan mempertahankannya 

6 Semua keberhasilan karena 

dirinya. 

Tidak senang disebut sebagai orang 

pertama. Mereka akan mengatakan, 

“Hampir semua yang telah saya 

lakukan dalam hidup dapat 

terselesaikan berkat kerjasama dengan 

orang lain...” 

7 Pendapatnya yang paling 

benar 

Menumbuhkan pandangan-pandangan 

alternatif dan konstruktif, 

mempersilahkan karyawannya untuk 

mengambil sudut pandang yang 

berbeda, sehingga ia dapat melihat 

kekurangan-kekurangan dalam posisi. 

 

 

 

Berdasarkan definisi teori diatas dapat disimpulkan bahwa pola pikir adalah 

kepercayaan atau keyakinan cara berfikir individu yang mempengaruhi 

tingkah laku atau perilaku yang dilakukan  dalam menentukan arah hidup dari 

seseorang tersebut yang mempengaruhi kehidupan individu tersebut. 
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2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan Pola Pikir  

 

 

Menurut Siskandar (2008: 661) Terdapat 7 sumber kekuatan yang 

mempengaruhi proses berpikir manusia: 

1. Orang Tua 

Dari orang tualah seseorang belajar tentang kata-kata, ekspresi wajah, 

gerakan tubuh, perilaku, norma, keyakinan agama, prinsip, dan nilai-

nilai luhur. Orang Tua adalah tutor atau guru yang pertama di dunia, 

merekalah yang membentuk pola pikir kita untuk yang pertama kalinya. 

2. Keluarga 

Setelah orang tua kita akan dikenalkan dengan dunia lain yaitu 

keluarga, dari merekalah kita akan menangkap informasi dan pola pikir 

yang lain, yang fungsinya untuk melengkapi pola pikir yang telah kita 

peroleh dari orang tua. 

3. Masyarakat 

Dunia lain yang akan dikenal adalah lingkungan masyarakat sekitar, 

dengan semakin bertambahnya informasi dan disatukan dengan apa 

yang telah kita dapat akan membuat proses pembentukan pikiran kita 

menjadi semakin kuat. 

4. Sekolah 

Sekolah mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam proses 

pembelajaran seseorang, peraturan-peraturan yang diterapkan sekolah 

maupun perilaku dan sikap guru dapat memperkaya proses 

pembentukan pola pikir yang sudah ada.  
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5. Teman 

Berteman merupakan aktualisasi diri yang pertama dalam kehidupan, 

karena dalam suatu pertemanan, seseorang yang menentukan pilihan 

akan berteman dengan siapa, tidak ada larangan dalam menentukan 

dengan siapa akan berteman. 

6. Media Massa 

Adanya unsur pengidolaan pada suatu tontonan dapat menimbulkan 

peniruan-peniruan oleh seseorang baik itu yang sifatnya negatif maupun 

yang positif. Contohnya pola pakaian seorang artis akan ditiru oleh fans 

nya. 

7. Diri sendiri 

Inilah faktor penentu dari suatu pola pikir, baik buruknya suatu 

pengaruh kitalah yang akan menentukan apakah kita akan menjadi 

pribadi yang buruk atau kita akan memilih menjadi pribadi yang baik. 

 

2.3 Pola Pikir Orang Tua 

 

Siskandar (2008: 668) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang 

menyebabkan rendahnya peran serta masyarakat khususnya orang tua pada 

penyelenggaraan pendidikan. Pertama, adalah kurangnya kesadaran orang 

tua akan kewajiban mereka untuk menyelenggarakan pendidikan. Kedua, 

rasa ketidaktahuan orang tua berkaitan dengan bentuk partisipasi yang bisa 

mereka berikan. Dari apa yang dikemukan oleh Siskandar ini dapat 

diketahui bahwa, ketidaksadaran dan kurangnya pengetahuan orang tua 
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akan pentingnya pendidikan bagi anaknya, menyebabkan kurangnya 

perhatian pada pendidikan anak.  

 

Ketidaksadaran dan kurangnya pengetahuan orang tua akan pentingnya 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua.. 

Penyebab lainnya yang merupakan kendala orang tua untuk mencurahkan 

perhatian pada pendidikan anaknya adalah kendala ekonomi keluarga, 

sebagaimana yang ditemukan oleh Burhanudin (2007: 20) dalam 

penelitiannya di Kota Mataram dan Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi 

NTB. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, rendahnya perhatian orang 

tua terhadap pendidikan anak dapat disebabkan karena kondisi ekonomi 

keluarga atau rendahnya pendapatan orang tua si anak sehingga perhatian 

orang tua lebih banyak tercurah pada upaya untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga.  Keadaan sosial ekonomi keluarga memiliki peranan krusial 

terhadap proses perkembangan anak-anak. Anak memiliki kesempatan 

lebih luas untuk mengembangkan pengetahuan dan beragam kecakapan 

atas jaminan dan dukungan ekonomi orang tua untuk memungkinkan 

terjaganya hubungan orang tua dan anak-anaknya, karena orang tua akan 

lebih fokus perhatiannya kepada anak-anak dan perkembangannya 

(Abdullah Idi, 2011: 180).  

 

Pernyataan oleh Abdullah Idi tersebut, menggambarkan bahwa salah satu 

faktor yang menyebabkan baik tidaknya perhatian orang tua pada 

pendidikan anak adalah keadaan ekonomi keluarga. Dengan keadaan 

ekonomi yang baik, anak memiliki kesempatan untuk terus bersekolah ke 
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jenjang yang lebih tinggi, namun sebaliknya keadaan ekonomi keluarga 

yang kurang dapat menyebabkan terhentinya pendidikan anak.  

 

Kendala lainnya yang menyebabkan kurangnya pemberian perhatian orang 

tua pada pendidikan anak adalah jumlah tanggungan keluarga. Hal ini 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Umar Tirtorahardjo dan La Sulo (2008: 

171) bahwa “banyaknya anggota keluarga dan urutan kelahiran seorang 

anak mempunyai pengaruh terhadap perhatian”. Hal ini berarti, semakin 

banyaknya jumlah anak dalam keluarga maka akan semakin kecil 

perhatian orang tua terhadap pendidikan anak.  

 

Selain itu, persepsi dari orang tua akan pendidikan juga sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan seorang anak. Bimo Walgito (2010: 

99) menyatakan bahwa, “persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan, yang merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat reseptornya.” Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan 

bahwa persepsi merupakan suatu proses pemberian arti terhadap 

lingkungan disekitarnya oleh seorang individu yang diterima melalui 

inderanya.  

 

Gibson, et al. (2003: 98-101) mendefinisikan persepsi sebagai proses dari 

seseorang dalam memahami lingkungannya yang melibatkan 

pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu 

pengalaman psikologis. Lebih lanjut Gibson menyatakan, individu yang 

berbeda dapat melihat hal yang sama tetapi memahaminya secara berbeda. 

Namun kenyataannya adalah bahwa tidak seorangpun melihat realitas, 
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tetapi yang dilakukan adalah menginterpretasikan apa yang dilihat dan 

menyebutnya sebagai realitas.  

 

Mencermati pernyataan tentang persepsi oleh Gibson, dapat dijelaskan 

bahwa dalam persepsi terdapat tiga komponen yaitu: (1) adanya proses 

seleksi terhadap stimulan yang berasal dari luar, yang artinya tidak semua 

rangsangan dari luar akan direspon oleh individu, namun akan diseleksi 

terlebih dahulu. Hal ini berarti, persepsi seseorang akan menumbuhkan 

sikap selektifitas terhadap pengaruh yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya, (2) interpretasi, yaitu proses pengorganisasian atau penafsiran 

informasi, dan (3) reaksi, yang merupakan bentuk tingkah laku akibat 

interpretasi.  

 

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dijelaskan, maka persepsi 

berkenaan dengan tanggapan atau cara pandang seseorang terhadap dunia 

eksternal atau sesuatu di luar dirinya yang bersifat riil dan merupakan 

kombinasi dari pancaindera yang dimilikinya. Cara pandang dapat berupa 

pengetahuan atau pemahaman akan sesuatu. Dengan demikian persepsi 

orang tua tentang pendidikan anak adalah tanggapan atau cara pandang 

orang tua terhadap arti pendidikan. Artinya kemampuan orang tua dalam 

melihat manfaat pendidikan bagi anaknya. Orang tua yang memiliki 

persepsi yang positif terhadap pendidikan, akan berdampak baik terhadap 

keberhasilan pendidikan anak, sebaliknya orang tua yang memiliki 

persepsi yang negatif terhadap pendidikan, dapat menyebabkan terhentinya 

pendidikan anak.  
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Berdasarkan beberapa kendala-kendala perhatian yang telah dipaparkan 

tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa perhatian orang tua pada 

anaknya terutama untuk menikmati pendidikan berkaitan erat dengan 

berbagai aspek kehidupan dalam keluarga. Berbagai aspek tersebut, 

merupakan penentu untuk anak dapat terus bersekolah atau malah berhenti 

untuk bersekolah. 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1) Penelitian Slamet Widiyono (2007) yang berjudul “Partisipasi Masyarakat 

dalam Pelaksanaan Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun di 

Desa Sawangan dan Banyuroto, Sawangan Magelang”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat Desa Sawangan 

dalam pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun masih rendah. 

Masyarakat Desa Sawangan memiliki pemahaman yang lebih baik akan 

arti penting pendidikan bagi anaknya. Masyarakat Desa Banyuroto kurang 

memperhatikan pendidikan anaknya. Selain karena latar belakang 

pendidikan orang tua yang rendah, pada umumnya masyarakat Desa 

Banyuroto harus merantau untuk mencari nafkah bagi keluarganya.  

2) Tutut Faridawati (2011) dengan judul penelitian “Pengaruh Fasilitas 

Belajar Dan Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Siswa Kelas Atas SD Negeri Ngepringan 2 Kecamatan Jenar Kabupaten 

Sragen Tahun 2011”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa fasilitas 

Belajar (x1) dan perhatian orang tua (x2) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa (Y). Untuk uji 
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diperoleh angka sebesar 0,482 artinya bahwa prestasi belajar matematika 

siswa dipengaruhi oleh fasilitas belajar dan perhatian orang tua sebesar 

48,2% dan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh variabel lain.  

3) Penelitian yang dilakukan oleh Gigih Mulpratangga (2011) dengan judul 

“Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Kemandirian Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 Rejosari Tahun Ajaran 

2010/2011”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: (a) Ada pengaruh 

yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap prestasi belajar pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Rejosari tahun ajaran 2010/2011”. (b) Ada 

pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap prestasi 

belajar pada siswa kelas V SD Negeri 2 Rejosari tahun ajaran 2010/2011”. 

(c) Ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua dan 

kemandirian belajar secara bersama-sama  berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Rejosari  2010/2011” 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Hak untuk memperoleh pendidikan yang layak merupakan salah satu hak asasi 

manusia yang utama. Pemerintah pada umumnya maupun orang tua 

bertanggung jawab secara penuh atas pendidikan anak. Hal ini sesuai dengan 

kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 

tahun 2003 ayat 7 yang menyatakan bahwa “orang tua dari anak usia belajar 

berkewajiban memberikan pendidikan dasar bagi anaknya.” Hal ini berarti 

orang tua dituntut memberikan perhatian pada pendidikan anak terutama pada 

pendidikan dasar khususnya pada jenjang sekolah dasar.  
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Perhatian orang tua akan pendidikan anak adalah kepedulian orang tua pada 

pendidikan anak di sekolah dasar, sebagai salah satu bentuk kesadaran orang 

tua pada pendidikan anak. Mengingat perhatian orang tua akan memberi 

pengaruh pada perilaku dan segala aktivitas pendidikan anak yang secara 

langsung juga akan berpengaruh terhadap keberlangsungan sekolah anak. 

Anak dengan perhatian yang kurang dari orang  tuanya akan mempunyai 

kemungkinan untuk mengalami putus sekolah.  Perhatian orang tua dapat 

dilihat dari bentuk-bentuk perhatian orang tua  meliputi perhatian dalam 

kegiatan belajar, pemberian motivasi dan pemenuhan fasilitas sekolah anak. 

Dengan adanya perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak akan 

menumbuhkan prestasi belajar anak di sekolah. Pemberian motivasi bertujuan 

untuk memberikan dorongan kepada anak untuk terus bersekolah hingga 

selesai. Hal ini dikarenakan dengan perhatian serius dari orang tua terhadap 

pendidikan anaknya akan dapat menjadi motivasi atau pendorong bagi anak 

untuk terus bersekolah hingga selesai khususnya di sekolah dasar. Pemenuhan 

fasilitas sekolah terkait dengan pemenuhan sarana prasarana sekolah,  

sehingga anak menjadi nyaman dan memiliki semangat yang tinggi untuk 

terus  bersekolah.  

 

Dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan anaknya, terdapat kendala-

kendala yang dihadapi orang tua yang dimaksud dengan kendala kendala 

perhatian dalam penelitian ini adalah, segala bentuk hambatan yang 

menyebabkan tidak atau kurangnya orang tua dalam memberikan perhatian 

terhadap pendidikan anaknya, yang mana berbagai kendala tersebut sangat 
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mempengaruhi untuk keberlangsungan pendidikan anak untuk meneruskan ke 

jenjang berikutnya. Peran sekolah sangatlah penting dalam mengatasi 

permasalahan putus sekolah. Untuk itulah harus ada strategi dari pihak 

sekolah, yaitu segala cara atau upaya pihak sekolah yang dapat meningkatkan 

perhatian orang tua pada pendidikan anaknya guna mengatasi permasalahan 

putus sekolah. Strategi lebih ditujukan untuk memotivasi para orang tua untuk 

lebih memperhatikan anak anaknya, terutama dalam mendampingi dan 

memotivasi anak untuk belajar di rumah serta melengkapi segala kebutuhan 

sarana dan prasarana sekolah anak. Dengan begitu, diharapkan jumlah anak 

yang mengalami putus sekolah akan berkurang. Untuk lebih jelasnya kerangka 

pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan kerangka pikir 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan teori dan kerangka pikir di atas, maka dalam penelitian ini 

hipotesis penelitian ditetapkan sebagai berikut : 

X 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola pikir 

masyarakat, dengan indikator: 

1. Internal 

a. Lingkungan keluarga 

b. Pendidikan  

c. Sistem kepercayaan 

2. Eksternal 

a. Pergaulan dengan 

masyarakat 

Y 

 

Pentingnya pendidikan bagi 

anak, dengan indikator: 

1. Kualitas hidup pribadi (anak 

keluarga) 

2. Kualitas hidup 

bermasyarakat 

3. Status / legalitas  
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H0   :  Tidak ada faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir masyarakat 

terhadap pentingnya pendidikan di Desa Cugung Kecamatan Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan  

H1  :  Ada faktor yang mempengaruhi pola pikir masyarakat terhadap 

pentingnya pendidikan di Desa Cugung Kecamatan Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan 

 


